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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan informasi berkembang demikian pesat. Hal tersebut salah
satunya ditandal dengan penerapan sistem pelayanan yang serba terkomputerisasi di
sgumlah instans dalam memberikan pelayanan. Penerapan sistem yang serba
terkomputerisasi pada bagian kantor pelayanan publik tersebut memberikan
kemudahan bagi instansi yang bersangkutan maupun bagi pengguna informasi dalam
mencari informasi yang diinginkan secara cepat dan tepat.

Terkait dengan perkembangan teknologi dan informasi tersebut, banyak
perusahaan atau instansi berlombalomba untuk mengadopsi dan melakukan
pengembangan-pengembangan sistem yang serba terkomputerisasi sesuai  dengan
kebutuhan perusahaan tersebut. Salah satu sistem yang banyak dipergunakan
perusahaan dalam rangka mengoptimalkan layanan adalah dengan menerapkan sistem
informasi penggajian.

Penerapan sistem informasi penggajian dalam suatu perusahaan atau instansi, baik
yang dikelolah pemerintah maupun swasta dapat membantu mangemen dalam
mengelola biaya tenaga kerja atau biasa disebut dengan karyawan. Sistem informasi
penggajian akan membantu manajemen perusahaan atau instansi dalam meningkatkan
pengendalian intern gaji pada perusahaan.

Pada kenyataan, meskipun telah banyak instans atau perusshaan yang telah
menerapkan sistem informas pengggjian seiring dengan kemajuan teknologi dan
informasi, belum semua instansi menerapkannya dalam menjalankan oprasionalnya.
Hal tersebut seperti terjadi pada Badan Kepegawaian Negara Kantor Regiona Xl
Manado yang selamaini masih menerapkan sistem penggajian secara manual.

Penergpan sistem manua dalam pengggian di Badan Kepegawaian Negara
Kantor Regional X1 Manado tersebut, memiliki banyak kelemahan dan keterbatasan.
Beberapa kelemahan tersebut di antaranya sistem presensi data yang tidak efektif,
cara penghitungan gaji yang kurang efisien, penyimpanan data ggji kurang terjamin,
sulitnya akses data dan informasi mengenai pegawai, serta adanya kesulitan dalam

pembuatan laporan mengenai penggajian karyawan.



Terkait dengan kelemahan dan keterbatasan sistem penggajian secara manual
seperti yang di terpakan di Badan Kepegawaian Negara Kantor Regional X1 Manado,
sistem informasi penggajian diperlukan untuk meningkatkan pelayanan khususnya
berkaitan dengan pengggian karyawan. Dengan penergpan sistem informasi
penggajian, sistem penggajian menjadi terorganisasi dengan baik dan benar, waktu
yang dibutuhkan menjadi lebih efektig dan efisien, serta dimungkinkannya seluruh
data tersimpan dengan baik, sehingga dapat mempermudah kegiatan penggajian di
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan serta melihat
pentingnya pengembangan sistem informasi pengggjian di Badan Kepegawaian
Negara Kantor Regional X1 Manado, penulis tertarik untuk melakukan pendlitian
yang lebih mendalam dengan mengambil judul “Perancangan Sistem Informasi
Penggajian Pegawai pada Badan Kepegawaian Negara Kantor Regional XI
Manado.”

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan Studi Kasusini yaitu agar penulis dapat
1. Untuk mempermudah dalam sistem informas pengggian pada Badan
Kepegawaian Negara Kantor Regional X1 Manado.
2. Untuk merancang sistem informasi penggajian yang sesuai di Badan Kepegawaian

Negara Kantor Regional X1 Manado.

1.3 Ruang Lingkup Studi Kasus

Sistem Informasi Penggajian Pegawai ini memiliki cakupan yang luas, seperti ggji
pokok, tunjangan keluarga, tunjangan jabatan, tunjangan beras, potongan, lembur, dan
lain-lain. Untuk itu penulis melakukan pembatasan masalah hanya pada gaji pokok,

tunjangan keluarga, tunjangan jabatan dan tunjangan beras.

1.4 Perumusan M asalah Studi Kasus

Penggunaan cara manual dalam proses pengolahan data pengelolaan data

penggajian pada Badan Kepegawaian Negara Kantor Regional X1 Manado ternyata



masih banyak mengalami kendala dan hambatan, berdasarkan ha tersebut, maka

penulis mengambil perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang sistem informasi untuk Badan Kepegawaian Negara
Kantor Regional XI Manado.

2. Bagaimana merancang aplikasi penggajian untuk Badan Kepegawaian Negara
Kantor Regional XI Manado.

1.5 Kegunaan Studi Kasus

Kegunaan dari studi kasusini :

1. Menerapkan ilmu yang diperoleh selama belgar di Politeknik Negeri Manado
dengan membuat laporan secara sistematis.

2. Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan hasil yang efektif serta efisien dari
prosedur pengggian pada Badan Kepegawaian Negara Kantor Regiona XI
Manado.

3. Mengetahui kendala-kendala pada sistem mangjemen penggajian pada Badan
Kepegawaian Negara Kantor Regional X1 Manado.
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PEMBAHASAN

2.1. Konsep Dasar Data, Informas dan Sistem Informasi
2.1.1. Data

Data dapat didefenisikan sebagai deskripsi dari suatu dan kejadian yang kita hadapi
. Data dapat berupa catatan-catatan dalam kertas, buku, atau terssimpan sebagai file dalam
database. Data akan menjadi bahan dalam suatu proses pengolahan data. Oleh karena itu,
suatu data belum dapat berbicara banyak sebelum diolah lebih lanjut.

Proses pengolahan data terbagi menjadi tiga tahapan, yang disebut dengan
siklus pengolahan data (Data Processing Cycle) yaitu :
1. Padatahapan Input
Y aitu dilakukan proses pemasukan data ke dalam komputer lewat mediainput
(Input Devices).
2. Pada tahapan Processing
Y aitu dilakukan proses pengolahan data yang sudah dimasukkan, yang dilakukan oleh alat
pemroses (Process Devices) yang dapat berupa proses perhitungan, perbandingan,

pengendalian, atau pencarian distorage.

3. Pada tahapan Output
Yaitu dilakukan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data ke alat output
(Output Devices) yaitu berupainformas.

2.1.2. Informas

Informasi merupakan data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga memiliki makna
tertentu bagi penggunanya.



Untuk memperoleh informasi, diperlukan adanya data yang akan diolah dan unit pengolah.

Agar informas yang dihasilkan lebih berharga, maka informasi harus memenuhi kriteria

sebagai berikut :

1. Informasi harus akurat, sehingga mendukung pihak mangemen dalam mengambil
keputusan.

2. Informasi harus relevan, benar-benar terasa manfaatnya bagi yang membutuhkan.

3. Informas harus tepat waktu, sehinggatidak ada keterlambatan pada saat dibutuhkan.

Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian di dalam proses
pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Informasi yang digunakan di dalam suatu
sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan.

Informasi digunakan tidak hanya digunakan oleh satu orang pihak dalam suatu organisasi.
Nila sebuah informasi ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya untuk
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernila  bila manfaatnya lebih efektif
dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut.

2.1.3. Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok di dalam mendefenisikan sistem, yaitu yang menekankan pada

prosedurnya dan yang menekankan pada komponennya atau elemennya.

Pendekatan sistem yang |ebih menekankan pada prosedurnya mendefenisikan
sistem sebagai berikut :

Suatu sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyel esaikan

Suatu sasaran tertentu.

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya
mendefenisikan sistem sebagai berikut :
Sistem merupakan bagian-bagian yang saling berkaitan dan beroperasi bersama untuk

mencapal beberapa sasaran atau maksud.



Sistem itu sendiri memiliki karakteristik atau beberapa sifat tertentu, yaitu mempunyai
komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments),

penghubung (interfce), masukan (input), keluaran (output), pengolah

(process), dan sasaran suatu tujuan (goal). Adapun penjelasan dari karakteristik suatu sistem
diatas adalah sebagai berikut :

a. Komponen sistem (Components)

Bagia sistem yang saling berinteraksi dan membentuk satu kesatuan. Komponen atau

elemen sistem dapat berupa subsistem atau beberapa bagian sistem.
b. Batas Sistem (Boundary)

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan lingkungannya atau dengan
sistem lainnya. Batas sistem inilah yang membuat sistem dipandang sebagal satu
kesatuan.

c. Lingkungan luar sistem (Environments)

Segaa sesuatu yang berada di luar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan
luar sistem dapat bersifat menguntungkan sistem atau merugikan
sistem.

d. Penghubung sistem (Interface)

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya.
Penghubung inilah yang menyebabkan beberapa subsistem berintegras dan membentuk
satu kesatuan.

e. Masukan sistem (Input)
Sesuatu yang dimasukkan ke dalam sistem yang berasal dari lingkungan.
f. Keluaran sistem (Output)
Suatu hasil dari proses pengolahan sistem yang dikeluarkan ke lingkungan.

g. Pengelolahan sistem (Process)
Bagian dari sistem yang mengubah masukan menjadi keluaran.
h. Sasaran sistem (Objectives) atau tujuan (Goal)

INPUT —® PROCESSING : OUTPUT

Gambar 2.1 Komponen-komponen dari suatu sistem
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Sasaran sistem adal ah sesuatu yang menyebabkan mengapa sistem itu dibuat atau ada.

Sustu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.3.2. Konsep Dasar Informasi

Informasi dalam sebuah organisasi sangat penting peranannya. Suatu sistem yang
kurang mendapatkan informas akan menjadi lemah dan akhirnya berakhir. Informas itu
sendiri dapat didefenisikan sebagal berikut :

Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih

berarti bagi yang menerimanya.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk
tunggal data atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan sesuatu
yang terjadi pada saat tertentu.

2.1.3.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (Information System) atau disebut

juga dengan processing system atau information generating system.

Dari uraian diatas maka sistem informasi dapat diartikan sebagai berikut :
1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen
dalamorganisasin untuk mencapai suatu tujuan tertentu yaitu menyajikan informasi.
2. Sekumpulan prosedur organisas yang pada saat dilaksanakan akan memberikan

informasi bagi pengambil keputusan atau untuk mengendalikan organisasi.

Sistem informasi sendiri memiliki sgjumlah komponen tertentu, yang terdiri dari
beberapa komponen yang berbeda yaitu, manusia, data, hardware, dan software. Sebagai
suatu sistem, setigp komponen tersebut berinteraksi satu dengan lainnya membentuk satu

kesatuan untuk mencapai sasarannya.



Berikut beberapa komponen dapat dilihat pada gambar 2.2.

Hardware [ System " Data

Software

User -—

Gambar 2.2 Komponen sistem informasi

2.2. Perancangan Database

Dalam eraglobalisas sekarang, pengaruh data dan informasi dapat dikatakan sangat
memegang peranan penting. Perkataan dta merupakan kata majemuk yang berasal dari kata
datum yang berarti fakta yang diperoleh dari pengamatan gejala fisik. Data dapat berupa
gambar, angka, huruf, symbol yang menerangkan manusia, benda, kgadian atau lembaga
ataupun organisasi. Dalam kaitannya dengan pengolahan data dengan komputer, pengertian
data dapat dibatasi pada fakta-fakta yang dapat direkam. Dalam setigp sistem pengolahan
data, data merupakan sumber semua informasi yang dapat dihasilkan. Dapat dikatakan adalah

kunci pokok dalam menyusun suatu desain sistem informasi.

Basis Data ( database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan di gunakan perangkat lunak
untuk memanipulasinya. Database juga merupakan salah satu komponen yang penting dalam

sistem informasi, karena merupakan basis dalam jenjang database.



2.3 Sekilas Tentang Visual Basic
2.3.1 Sgarah Visual Basic

Microsoft Visua Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang
memungkinkan para programmer untuk membuat aplikasi yang berbasis Windows dengan
sangat mudah . Bahasa ini sangat popular disebabkan kemudahan dan kel engkapannya untuk
mengembangkan dan membuat aplikas kecil (tools atau desktop database) maupun yang
besar (client/server, aplikasi web danl lain-lain).

Visual Basic berawal dari sebuah ide untuk membuat simple scripting language untuk
GUI Windows. Saat ini masih Windows 3.11. sebaga bahasa pemrogramman yang tergolong
sebagai RAD (Rapid Aplication Development) tool.

Microsoft Visual Basic pertama kali dikeluarkan tahun 1991 dengan nama “ Thunder
“ yang merupakan development tools pertama yang berbasis yang dibuat oleh Microsoft,
untuk menandingi bahasa pemrograman lainnya, seperti bahasa pemrograman C, C++, Pascal
dan Lain sebagainya.

Pada tahun 1993 Microsoft mengeluarkan Visual Basic versi 2.0 yang mulai menarik
perhatian para programmer. Dan ketika Visual Basic versi 3.0 dikeluarkan, versi ini menjadi
bahasa pemrograman yang paling pesat berkembang di pasaran, sehingga banyak diminati
oleh para programmer, sehingga jumlahnya menjadi jutaanseluruh dunia (belum termasuk

yang belum terdaftar ke MSDN service) yang resmi menggunakan Visua Basic.

Pada tahun 1998 Microsoft mengeluarkan lagi Visual Basic versi 6.0 yang tidak jauh
berbeda dengan Visual Basic 5.0, Visua Basic 6.0 sudah ditambah dengan kemampuan
internet programming dan juga penyempurnaan pada tingkat keamanan pada saat
menjalankan thread, COM -based application, yang kemudian membuat trend pemrogramman
Visual Basic 6.0 mulai bergeser dari aplikasi desktop kearah aplikasi network dan desain
komputer. Hal ini terlihat dengan hadirnya template 11S application project dan DHTML

project pada pilihan menu jenis project.

Sebagal bahasa pemrograman berbasis visual Microsoft Visua Basic 6.0 mempunyai

keunggulan sebagai berikut :



- Sebagai software DBMS, kita dapat merancang, membuat atau membangun
program aplikasi database maupun program-program lainnya.

- Teknologi akses data yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 yaitu teknologi ActiveX Data
Object atau yang lebih dikena dengan nama ADO. ADO mampu mengintegrasikan
program aplikasi database yang anda bangun dengan berbagai sumber data seperti
Microsoft Access, SQL Server, ODBC, Oracle dan lain sebagainya.

2.3.2 Struktur Visual Basic

Bahasa pemrograman Visual Basic mempunya struktur yang berbeda dengan bahasa
pemrograman C, C++, dan Pascal. Sebuah file Execute dari Visual Basic dapat mengandung
lebih dari sebuah project. Dimana didalam sebuah project dapat berisi lebih dari suatu form.
Form merupakan suatu kombinasi dari kode dan data yang diperlukan sebagai satu kesatuan.
Tetapi suatu objek dapat merupakan bagian dari aplikasi seperti control atau suatu form.

Aplikas proyek terdiri dari :

1. Form ; Jendela pembuatan antar muka pemakai.

2. Control ; Objek yang dimuat kedalam form untuk membuat interaksi dengan pemakai.

3. Properties ; Karakteristik atau nilai yang dimiliki oleh sebuah objek yang dapat diminta
untuk melaksanakan tugas khusus.

4. Methode ; Serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu objek yang dapat diminta
untuk melaksanakan tugas khusus.

5. Event Procedure ; Kode yang berhubungan dengan suatu objek. Kode ini harus diminati
pemakai.

6. Module ; Kumpulan dari procedure umum, deklarasi variable dan definisi konstanta yang

digunakan oleh aplikasi.

Untuk membuat aplikasi Visual Basic, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat tampilan atau user interface

2. Mengatur properties

3. Menulis kode program

4. Manjalankan program
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Tampilan Visual Basic secara garis besar terdiri atas Toolbox, Jendela Properties, Jendela
Pengkodean, Jendela Form. Gambar disagjikan sebagai berikut :

[design]
Tie m—y Oumry Dbscrem Touls  Adddme Wi e

™
- i EL ik T T O R 7 o e

Y E Eiart

Gambar 2.3.1 Interface Visual Basic

a. Toolbox

Toolbox berada pada bagian kiri tampilan Visual Basic. Toolbox dapat dipindahkan dengan
cara mendrag bagian atas yang berwarna biru ke tempat yang diinginkan.

Toolbox adalah kotak aat yang berisi icon-icon untuk memasukkan objek tertentu
kedalam jendela form anda . Untuk menambah komponen icon dengan cara mengklik kanan
pada toolbox lalu memilih component atau add tab.

Gambar 2.3.2 Toolbox
b. Jendela Properties

Jendela Properties menampilkan semua property dari objek yang sedang dipilih dan beberapa
tipe dari property tersebut memungkinkan untuk dimodifikasi.
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Jendela properties dapat dibuka dengan cara mengklik tombol Properties Windows

yang berada pada ToolBar atau dengan cara mengklik kanan pada objek.
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Gambar 2.3.3 Jendela Properties

c. Jendela Project

Project adalah sekumpulan modul. Jadi project adalah program aplikasi itu sendiri. Project
dissmpan dalam file tang berextension. Jika anda membuat program aplikasi, akan terdapat
jendela project yang berisi semua file yang dibutuhkan untuk menjalankan program aplikasi

baru maka jendela project otomatis berisi objek Form1.

Pada Jendela Project terdapat tigaicon yaitu :
1. View Code yang dipakai untuk menampilkan jendela editor kode program,
2. View Object yang dipakai untuk menampilkan bentuk formulir (Form),

3. Toggle Folders yang digunakan untuk menampilkan folder (tempat menyimpan file).

Project - Projectl Toogle Folders

2l=]=]

=58 Project1 (Project1)
=5 Forms

...... ol (Formi)

—_ View Objek

View Code
Gambar 2.3.4 Jendela Project
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d. Jendela Pengkodean

Jendelaini digunakan untuk membuat perintah dalam form atau objek lain yang ada di
dalam aplikasi. Jendelaini akan ditampilkan jika anda mengklik ganda pada bagian

form atau kontrol.

Jendela pengkodean berisi dua buah ComboBox. Yang paling kiri berisi objek-objek
yang ada di dalam project, sedangkan sebelah kanannya terdiri dari event-event yang
berhubungan dengan objek-objek yang dipilih.

Ve P Debug Bun Cuery Disoram Took Addiins Wiedow Help
= = | - S fP A2 W B B D o can

=~ [Less

= <] | o

Gambar 2.3.5 Jendela Pengkodean

e. Jendela Form
Form adalah suatu objek yang dipakal sebagal tempat bekerja program aplikasi. Form
berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dilukisi

atau diletakkan kedalamnya objek-objek lain. Garis-garis titik pada form disebut grid

yang berguna untuk membantu pengaturan tata letak objek kedalam form dengan

menggunakan mouse.
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Gambar 2.3.6 Jende€la Form

2.4 Pengertian Crystal Report

Crystal Report adalah salah satu program tunggal yang telah terintegrasi dengan Microsoft
Visua Basic, sehingga dengan menggunakan Crystal Report ini, memungkinkan bagi seorang
programmer menciptakan sebuah laporan yang lengkap. Dengan memiliki laporan yang di
desain secara terpisah dan pada akhirnya nanti hasil dari Crystal Report ini dapat diaktifkan
melalui Microsoft Visual Basic.

Crystal Report adalah salah satu program yang memiliki spesialisasi untuk membuat
laporan dengan tidak dapat melakukan input di dalamnya, Crystal Report mampu membaca
sumber data yang dihasilkan melalui Microsoft Access, Fox Pro, SQL ataupun program-
program database lainnya.
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2.5 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan upaya perusahaan untuk memula memiliki sistem baik
yang lama maupun untuk memiliki sistem yang baru. Perancangan sistem dilakukan setelah
mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan.

Dengan adanya aplikasi Pengggjian ini nantinya para pegawai tidak lagi direpotkan
dengan semua yang berhubungan dengan masalah penggajian Badan Kepegawaian Negara
Kantor Regional XI Manado.

Agar lebih mudah untuk memahaminya, maka penulis membuat perancangan sistem dalam
Studi Kasus ini. Metode perancangan sistem yang penulis lakukan didalam penyusunan Studi
Kasusini terdiri dari Perancangan Data Flow Diagram (DFD), Perancangan Normalisasi dan

Database serta Perancangan.

2.5.1. Rancangan Keluaran (Output)

Output adalah informasi yang dikirim kepada para pengguna melalui sistem informasi lewat
internet, extranet, atau world wide web (www). Beberapa data memerlukan pemrosesan yang
ekstensif sebelum menjadi keluaran yang layak, data-data lainnya disimpan, dan ketika
diperoleh, dianggap sebaga output dengan sedikit atau tanpa pemrosesan sama sekali. Ada 6

(enam) tujuan dari keluaran (output) yaitu :

1. Merancang output untuk tujuan khusus.

2. Membuat output bermanfaat bagi para pengguna.
3. Mengirim jumlah output yang tepat.

4. Menyediakan distribusi output yang tepat.

5. Menyediakan output tepat waktu.

6. Memilih metode output yang paling efektif.
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Adapun perancangan keluaran (output) yang ingin penulis perbuat adalah sebagai

berikut :

Bulan : 99/9999

No. | Tanggal NIP | Pegawai | Golongan | Masa | Gaj Tunj. Gaiji
Slip Penggajian Eena | Pokok Anak Total
XXX | 99/99/99 | 9999 | xxxxxx | XuAx 99 Rp.99% Rp.955 Rp.999
XXX | 99/99/99 | 9999 | xxxxxx | XXX 99 Rp.955 Bp59% | Rp 999
xXx | 99/99/99 0000 | xxxxxx | XxExx 29 Bp 559 Pp.55% Rp.999

Gambar 2.3 Rancangan Daftar Gaji Pegawai

2.5.2. Rancangan Masukan (I nput)

Kualitas sistem input menentukan kualitas sistem output. Dengan berusaha membuat sistem

input yang dibentuk secara bagus, penganalisis sistem menyatakan bahwa input yang buruk

mengundang pertanyaan tentang kepercayaan terhadap keseluruhan sistem.

Adapun tujuan perancangan masukan (input) adalah :

1. Membuat penyelesaian input yang mudah dan efisien.

2. Menjamin input akan memenuhi tujuan yang diharapkan.

3. Menjamin penyelesaian yang tepat.

4. Membuat tampilan layar dan formulir yang menarik.

5. Membuat input yang tidak rumit.

6. Membuat tampilan layar dan formulir yang konsisten.
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Adapun perancangan masukan (input) yang ingin penulis perbuat adalah sebagai
berikut :

Form Data Penggajian Pegawai
NIP:
Nama Pegawai :
Golongan : (Tahun)
\/
Rroses —
MasaKerja: (Rupiah)
Batal
Gaji Pokok Rupiah)
Simpan
Tunjangan Anak : (Rupiah)
Hapus
Tunjangan Istri : (Rupiah)
Edit
Tunjangan Jabatan : (Rupiah)
Keluar
Total Gaji : Rupiah)
Refresh
Print

Gambar 2.4 Input Gaji Pegawai
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Jikakita klik print maka akan muncul tampilan slip gaji pegawai. Berikut adalah

tampilan slip gaji
Badan K epegawaian Negara
Kantor Regional X1 Manado
Slip Gaji
NIP
Nama
Golongan
Jabatan
Gaji Pokok (Rupiah)
Tunjangan (Rupiah)
Jabatan (Rupiah)
Suami/lstri (Rupiah)
Anak (Rupiah)
Beras (Rupiah)
Potongan Rupiah)
Gaji Bersih
Tanda Terima Bag. Adm

Gambar 2.5 Input Slip Gaji
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2.5.3. Perancangan File dalam Database

Daam hal ini penulis memberikan struktur tabel database yang penulis gunakan untuk

merancang sistem informasi penggajian data pegawai, antara lain sebagai berikut :

a. Tabel admin terdiri dari :

. Tabd 2.1 field-field dalam tabdl admin

Field Type Size Keretangan
User Text 25 Nama Admin
Password Text 50 Password Admin

Tabel admin digunakan untuk menampung data dari admin pada aplikasi sistem
penggajian Badan K epegawaian Negara Kantor Regional X1 Manado.

b. Tabel Golongan terdiri dari :

Tabd 2.2 field-field dalam tabel golongan

Field Type Size Keretangan
Kd Gol Text 5 Kode Golongan
Ms Kerja Integer 4 Masa Kerja
Gapok Currency 8 Gaji Pokok

Tabel golongan digunakan untuk menampung data pegawai sesuai dengan golongannya

yang ada pada Badan Kepegawaian Negara Kantor Regiona X| Manado

c. Tabel Pegawai terdiri dari :

Tabel 2.3 Field-field dalam Tabel Pegawai

Field Type | Type Size Keterangan

NIP Text 6 Nomor Induk Pegawai
Nm_peg Text 50 Nama Pegawai
Tgl_lahir Text 30 Tanggal Lahir

Almt Text 50 Alamat
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Jenkel Text 6 Jenis Kelamin
Agama Text 11 Agama
Status Text 15 Status

Tabel Pegawal digunakan untuk menampung seluruh data pegawai yang meliputi, NIP,
nama, Tgl Lahir, Alamat, Jenis Kelamin, Agama, dan Status dari data pegawai

tersebut.

d. Tabel Gaji Pegawai

Tabel 2.4 Field-field dalam Tabel Gaji Pegawai

Field Type Size Keterangan

Id Currency 5 |dentitas Gaji
Waktu gaji | Date 8 Bulan / tahun gaji
Gapok Currency 8 Gaji pokok
Tunj_anak Currency 6 Tunjangan anak
Tunj_istri Currency 6 Tunjangan istri
Tunj_jabatan | Currency 8 Tunjangan jabatan
Gaji_total Currency 8 Jumlah gaji total

Tabel Penggagjian digunakan untuk menampung seluruh gaji pegawa yang meliputi,
Waktu Ggji, Gagji Pokok, Tunjangan Anak, Tunjangan Istri, Tunjangan Jabatan, Gaji Tota

pegawai tersebut
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2.5.4. Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

Didalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis melakukan perancangan awa sistem dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) sesuai dengan data hasil penelitian. Data Flow
Diagram (DFD) merupakan suatu bagian yang menggambarkan urutan kerja/proses secara

garis besar. Dengan diagram aliran data dapat dipahami bagaimana sistem tersebut berjalan.

Bagian
Keuangan
Pegawaj _____________________________________________________ Bagian
K epegawaian
- Data Golongan
A .
- Data Pen lan
Biodata y 994
Pegawai
Mengirim Pegawal

Slip Pegawai

Sistem Informas

A

v

Penggajian
Pegawai

Gambar 2.5.4 : Diagram Konteks Sistem Pengolahan Penggajian K epegawaian
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Pegawai
A
Biodata -
Pegawai -
m
. . P ji
Gaji Pegawai engoaian
ﬁ "
F2| Golongan
A 4
F3| Pegawai

Bagian

K epegawaian

Data Golongan
Data Penggajian

A

Info Biotadata Pegawai

F1

!

Bagian

Laporan

Pembuatan

»| F4| Penggajian

- Laporan Penggajian Pegawai
- Laporan Penggajian Pegawai

Perbulan

Pimpinan

Gambar 2.5.4 Diagram Konteks Sistem Informasi Penggajian Pegawai
Badan Kepegawaian Negara Kantor Regional XI Manado
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Penggunaan notasi/simbol dalam diagram arus data berguna untuk membantu komunikasi
antara analisis sistem dengan pemakai sistem (user) agar dapat memahami suatu sistem
secaralogika

Adapun sombol-simbol yang digunakan pada DFD adalah sebagai berikut :

No. | Nama Simbol Gambar Keterangan
1. | Externd Entity / External Entity / Terminador /
Terminator Kesatuan luar digambarkan
(Kesatuan Luar) dengan notasi/simbol kotak

berbentuk bujur sangkar.

Simbol ini menggambarkan

2.
Proses suatu proses atau transformasi
Q data.
3. | Data Store. Simbol ini untuk memudahkan
mengambarkan simpanan data
Simbol/notasi ini
—_— mengambarkan arus data yang
4. | DataFlow (Arus Data) —

mengalir sebagi input atau

output.

Tabd 2.5 Simbol-Simbol DFD
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BAB I11

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Daam penulisan Tugas Akhir ini telah diuraikan bagaimana perancangan sistem informasi
Penggajian Pegawal pada Badan Kepegawaian Negara Kantor Regiona X1 Manado. Maka
dapat penulis simpulkan :

1. Dengan dilakukannya pemakaian sistem informasi yang tepat terutama dalam
mengatasi masalah gaji pegawai maka hasil yang akan diperoleh dalam menangani
masal ah tersebut akan jauh lebih cepat.

2. Sistem Informasi Pengggjian Pegawa ini mudah dikarenakan ada proses pengupdatean
(edit, hapus, keluar) data yang diperlukan secara cepat, khususnya pada peng-updatean
penggajian pegawai.

3.2 Saran

Dengan selesainya sistem informasi Penggajian Badan K epegawaian Negara Kantor Regional
X1 Manado ini, penulis memiliki beberapa saran yang dapat mendukung pengembangan
sistem lebih lanjut :

1. Sistem Informasi ini dapat dikembangkan dengan menampilkan Daftar Penghasilan
pegawai.

2. Dalam proses optimasi, perlu adanya sistem komputerisasi agar proses penggajian untuk
tiagp bulan dapat diproses dengan mudah tanpa harus menginput data yang sudah ada.
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Form L ogin

Private Sub Commandl_Click()

If Textl ="admin" And Text2 ="admin" Then

Form2.Show 'Perintah M enampilkan Form 2

Forml.Visible = False '"Menyembunyikan Form 1

Unload Me 'Menutup Form 1

Else

MsgBox "User Name atau Password yang Anda Masukkan salah™
& vbNewLine & "Silahkan Cobalagi !!", vbCritical, "Warning!!"
Textl=""

Text2=""

Textl.SetFocus

End If

End Sub

Private Sub Command2_Click()

Unload Me

End Sub

Private Sub Label3_Click()

End Sub
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Form Pegawai

Private Sub cmdTambah_Click()
Call FormKondisi(True)
Call FormKosong
cmdTambah.Enabled = False
cmdHapus.Enabled = False
cmdSimpan.Enabled = True
cmdSimpan.Caption = "Simpan"
cmdK eluar.Caption = "Batal”
txtNip.Locked = False

txtNip.SetFocus

End Sub

Private Sub cmdSimpan_Click()

If txtNip.Text ="" Then
MsgBox "Nip MashKosong ! ",
vbinformation + vbOK Only, "Perhatian”
txtNip.SetFocus

Elself txtNama. Text ="" Then
MsgBox "NamaMasih Kosong! *,
vbInformation + vbOKOnly, "Perhatian”
txtNama. SetFocus
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Elself txtAlamat. Text ="" Then
MsgBox "Alamat Masih Kosong ! *,
vbInformation + vbOKOnly, "Perhatian”
txtAlamat.SetFocus

Elself txtTmptLahir. Text ="" Then
MsgBox "Tempat Lahir Mash Kosong ! *,
vbinformation + vbOKOnly, "Perhatian”
txtTmptLahir.SetFocus

Elself txtTglLahir.Vaue="" Then
MsgBox "Tanggal Lahir Masih Kosong ! *,
vbInformation + vbOKOnly, "Perhatian”
txtTglLahir.SetFocus

Elself cmbAgama.Listindex =-1 Then
MsgBox "AgamaMasih Kosong ! ",
vbinformation + vbOK Only, "Perhatian"
cmbA gama. SetFocus

Elself cmbStatus.Listindex = -1 Then
MsgBox "Status Nikah Masih Kosong ! ",
vbinformation + vbOKOnly, "Perhatian"
cmbStatus.SetFocus

Elself cmbKelamin.Listindex = -1 Then
MsgBox "Jenis Kelamin Masih Kosong ! *,
vbInformation + vbOKOnly, "Perhatian”
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cmbK elamin.SetFocus

Elself txtTelepon. Text ="[ 1- " Then

MsgBox "No Telepon Masih Kosong ! ,
vbinformation + vbOK Only, "Perhatian”
txtTelepon. SetFocus

Elself cmbStPegawai.Listindex = -1 Then
MsgBox "Status Pegawa Masih Kosong ! *,
vbinformation + vbOKOnly, "Perhatian"
cmbStPegawai . SetFocus

Else
Set Rs Pegawai = New ADODB.Recordset
Rs Pegawai.Open "SELECT * FROM Pegawal" _

& " ORDER BY NIP", DBKoneksi,

adOpenDynamic, adL ockBatchOptimistic

If cmdSimpan.Caption ="Simpan” Then
SglMasuk =""

SglMasuk ="INSERT INTO Pegawa " _

& " (NIP,Nm_Pegawai , Almt_Pegawai, " _
& " TmpLhr_Pegawai, TglLhr_Pegawai," _
& " JKe_Pegawai,Agama Pegawai, " _

& " Status Nikah,No_Phone Tgl_Masuk, "
& " Status Pegawai) " _
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& "VALUES (" & txtNip.Text & ™', _

& txtNamaText & "',

& txtAlamat. Text & "', _

& txtTmptLahir.Text & "™ _

& Format(txtTglLahir.Value,
"dd/MM/yyyy") & """ _

& cmbKeamin.Text & "'," _

& cmbAgamaText & "'," _

& cmbStatus. Text & "', _

& txtTeleopn.Text & "'," _

& Format(txtTgiMasuk.Value,
"dd/MM/yyyy") & "'

& cmbStPeg. Text & )"

DBKoneksi.Execute SglMasuk, , adCmdText
Rs Pegawai.Requery
Cal Form_Load

Call FormNormal

Elself cmdSimpan.Caption = "Ubah" Then
SqlUbah ="
SglUbah = "UPDATE Pegawai " _
& " SET Nm_Pegawai =" & txtNamaText & "™, " _
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& " Almt_Pegawai="" & txtAlamat. Text & "', " _

& " TmpLahir_Pegawai="" & txtTmptLahir.Text & "'," _

& " TglLhr_Pegawai=" & Format(txtTglLahir.Value, _

"dd/MM/yyyy") & "', " _

& " Agama Pegawai=" & cmbAgama.Text& "', "

& " JKe Pegawai="" & cmbKeamin.Text & ™, " _

& " Status Nikah=" & cmbStatus.Text & "',"

& " No_Phone=" & txtTelepon.Text & "', "

& " Tgl_Masuk="" & Format(txtTglMasuk.Value, _
"dd/MM/yyyy") & "', " _

& " Status Pegawai="" & cmbStPeg.Text & ™" _

& " WHERE NIP="" & txtNip.Text & """

DBKoneksi.Execute SglUbah, , adCmdText
Rs Pegawai.Requery

Cal Form_Load

Call FormNormal

End If

End If

End Sub

Private Sub Tampil_Pegawai(X As Boolean, _
MKODE As String)
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On Error Resume Next
Set Rs Pegawai = New ADOBD.Recordset
Rs Pegawai.Open "SELECT * FROM Pegawa " _
& " ORDER BY NIP", DBKoneks, _
adOpenDynamic, adLockBatchOptimistic
With Rs_Pegawai
If .RecordCount > 0 Then .MoveFirst
If X =TrueThen
Find ("NIP=""& Trim(MKODE) & "")
Else
Find ("Nm_Pegawai=" & Trim(MKODE) & "™)

End If

If Not .EOF Then

txtNip.Text = .Fields("NIP")

txtNama. Text = .Fields("Nm_Pegawai")
txtAlamat.Text = .Fields("Almt_Pegawai")
txtTmptLahir.Value = .Fields("TglLhr_Pegawai")
cmbAgama.Text = .Fields("Agama_Pegawai")
cmbKelamin.Text = .Fields("JKel_Pegawai")
cmbStatus. Text = .Fields("Status _Nikah™)
cmbStPeg. Text = .Fields("Status_Pegawai")
txtTelepon.Text = .Fields("No_Phone")
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txtTgiMasuk.Vaue = .Fields("Tgl_Masuk™)
Else
MsgBox "Record Tidak AdaDalam Database!", _
vblnformation, "Informasi"
End If
End With

End Sub

End Sub

Private Sub Form_L oad()

Move (Screen.Width - Width) / 2, _
(Screen.Height - Height) / 3

Cdl AturListView(ListPegawai, "NO", 8,
"NIP", 20, "NAMA PEGAWAI", 30, _
"ALAMAT", 30, "TEMPAT LAHIR", 25, _
"TGL LAHIR", 20, "GENDER", 15, _
"AGAMA", 15, "STAT NIKAH", 20, _
"TELEPON", 25, "STAT PEGAWAI", 25, _

"TGL MASUK", 20)
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Call Bukadatabase

Call FormKosong

Call FormKondisi(False)
cmdSimpan.Enabled = False

cmdHapus.Enabled = False

Set Rs Pegawa = New ADODB.Recordset
Rs Pegawai.Open "SELECT * FROM Pegawai " _
& " ORDER BY NIP*, DBKoneksi, _

adOpenDynamic, adL ockBatchOptimistic

With Rs_Pegawai
If .BOF Then

MsgBox "Data Pegawai Masih Kosongn! :,
vbInformation vbOKOnly, "Informasi”
Exit Sub

Else

ListPegawai.Listitems.Clear

While Not .EOF

Set View = ListPegawai.Listltems.Add
View.Text =i
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View.Subltems(1) = INIP
View.Subltems(2) = 'Nm_Pegawai
View.Subltems(3) = 'Almt_Pegawai
View.Subltems(4) = 'TmpLhr_Pegawal
View.Subltems(5) = Format(! TglLhr_Pegawai, "dd/MM/yyyy")
View.Subltems(6) = 'JKel _Pegawai
View.Subltems(7) = |Agama_Pegawai
View.Subltems(8) = !Status Nikah
View.Subltems(9) = INo_Phone
View.Subltems(10) = ! Status Pegawai
View.Subltems(1) = Format(! Tgl_Masuk, _
"dd/MM/yyyy")

i=i+1
.MoveNext
Wend

End If

End With

End Sub

Private Sub cmdKeluar_Click()
If cmdKeluar.Caption = "Keluar" Then
Unload Me
Else
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Cal FormNormad
End If

End Sub

Private Sub cmdHapus_Click()
Konfirmasi = MsgBox("Andayakin " _
& " akan Menghapus Data Ini ?*, _
vbY esNo + vbCritical, "Penghapusan’)
If Konfirmasi = vbYes Then
SqlHapus =""
SqlHapus = "DELETE FROM Pegawai WHERE " _
& " NIP=" & txtNip.Texxt & ""
DBKoneksi.Execute SglHapus, , adCmdText

Rs Pegawai.Requery

Cal Form_Load

Call FormNormal
Else

Call FormKondisi(True)
End If
End Sub
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Private Sub TxtNip_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = vbKeyReturn Then
txtNama. SetFocus
KeyAscii =0
Elself Not (KeyAscii >= Asc("0") _
And KeysAscii <= Asc("9") _
Or KeyAscii = vbKeyBack) Then
Beep
KeyAscii =0
End If

End Sub

Private Sub txtNama_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = vbKeyReturn Then
txtAlamat.SetFocus
KeyAscii =0
End If

End Sub

Private Sub txtAlamat_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = vbKeyReturn Then
txtAlamat.SetFocus
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KeyAscii =0
End If

End Sub

Private Sub txtTmptLahir_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = vbKeyReturn Then
txtTmptLahir.SetFocus
KeyAscii =0
End If

End Sub

Private Sub ListPegawai_DbIClick()

If ListPegawai.Listitems.Count <=0 Then
MsgBox "Tldak ada Pegawai Dalam Daftar!”,
vbInformation + vbOKOnly, "Informasi"

Exit Sub

Else
On Error Resume Next
Tampil_Pegawai (True), _

(ListPegawai.Selectedltem.Subltems(1))

Call FormKondisi(True)
cmdSimpan.Enabled = True
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cmdSimpan.Caption = "Ubah"

cmdHapus.Enable = True

txtNip.Locked = True

txtNama.SetFocus

cmdTambah.Enabled = False

cmdK eluar.Caption = "Batal”
End If

End Sub

End Sub
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Form M enu Utama

Private Sub SmPendidikan_Click()
FrmPendidikan.Show

End Sub

Private Sub SmPresensi_ Click()
FrmPresensi.Show

End Sub

Private Sub SmGolongan_Click()
FrmGol ongan.Show

End Sub

Private Sub SmJabatan_Click()
FrmJabatan.Show

End Sub

Private Sub SmKeluarga Click()
FrmK eluarga.Show

End Sub

Private Sub SmPegawai_Click()
FrmPegawai.Show
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End Sub

Private Sub SmPosisi_Click()
FrmPosisi.Show

End Sub

Private Sub SmPotongan_Click()
FrmPotongan.Show

End Sub

Private Sub SmTunjangan_Click()
FrmTunjangan.Show

End Sub

Private Sub MuKeluar_Click()

Unload Me

End Sub
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